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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Perhitungan nilai erodibilitas tanah (K) 

1. Tanah Humus  

Berdasarkan data fisik tanah humus digunakan standar kualitas kompos 

yang terdapat pada Tabel 8 maka diperoleh nilai M sebesar 210 berdasarkan 

Tabel 9, nilai C sebesar 27 berdasarkan Tabel 8. sehingga untuk menghitung 

nilai a maka nilai C x 1.724. Sedangkan untuk nilai b diambil nilai 1 

berdasarkan Tabel 13. Penilaian Struktur Tanah karena ukuran tanah 

kompos sebesar 0.55mm termasuk dalam kategori granular sangat halus 

dengan diameter < 1 mm. Untuk nilai c diambil nilai 6 berdasarkan  Tabel 

14. Penilaian Permeabilitas Tanah karena tanah kompos yang digunakan 

memiliki permeabilitas sangat lambat. Berikut   perhitungan nilai 

erodibilitas (K) untuk tanah humus.  

Diketahui: 

M =  210 

a  =  27 

=   27 x 1.724 = 46.548 

b  =   1  

c  =   6  

Ditanyakan nilai erodibilitas (K) 

100 K = 1.292[2.1 M
1.14

(10
-4

)(12-a)+3.25(b-2)+2.5(c-3)] 

100 K = 1.292[2.1 x210 
1.14 

x(10
-4

)(12-46.548)+3.25(1-2)+2.5(6-3)]  

K       = 0,0133 

2. Tanah Liat  

Berdasarkan data fisik tanah liat  yang telah dikumpulkan maka diperoleh 

nilai M sebesar 750 berdasarkn Tabel 9. Penilaian Ukuran Butir (M), nilai C 

sebesar 1.000 berdasarkan Tabel 10. Nilai C dari Beberapa Jenis   

Pertanaman  di Indonesia karena tanah ini dikategorikan tanah terbuka tanpa 

tanaman sehingga untuk menghitung nilai a maka nilai C x 1.724. 
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Sedangkan untuk nilai b diambil nilai 1 berdasarkan Tabel 13. Penilaian 

Struktur Tanah karena ukuran tanah liat termasuk dalam kategori granular 

sangat halus dengan diameter < 1 mm. Untuk nilai c diambil nilai 6 

berdasarkan  Tabel 14. Penilaian Permeabilitas Tanah karena tanah liat yang 

digunakan memiliki permeabilitas 1x10
-7

 sehingga termasuk permeabilitas 

sangat lambat. Berikut perhitungan nilai erodibilitas (K) untuk tanah liat .  

Diketahui: 

M =  750 

a  =  1,000  

=   1,000 x 1,724 = 1,724 

b  =   1  

c  =   6  

Ditanyakan nilai erodibilitas (K) 

100 K = 1.292[2.1 M
1.14

(10
-4

)(12-a)+3.25(b-2)+2.5(c-3)] 

100 K = 1.292[2.1 x750 
1.14 

x(10
-4

)(12-1.724)+3.25(1-2)+2.5(6-3)]  

K       = 0.0673 

3. Tanah Lempung  

Berdasarkan data fisik tanah lempung  yang telah dikumpulkan maka 

diperoleh nilai M sebesar 4,390 berdasarkn Tabel 9. Penilaian Ukuran Butir 

(M), nilai C sebesar 1.000 berdasarkan Tabel 10. Nilai C dari Beberapa 

Jenis   Pertanaman  di Indonesia karena tanah ini dikategorikan tanah 

terbuka tanpa tanaman sehingga untuk menghitung nilai a maka nilai C x 

1.724. Sedangkan untuk nilai b diambil nilai 1 berdasarkan Tabel 13. 

Penilaian Struktur Tanah karena ukuran tanah lempung termasuk dalam 

kategori granular sangat halus dengan diameter < 0.002 mm Untuk nilai c 

diambil nilai 6 berdasarkan  Tabel 14. Penilaian Permeabilitas Tanah karena 

tanah lempung yang digunakan memiliki permeabilitas sangat lambat. 

Berikut perhitungan nilai erodibilitas (K) untuk tanah lempung .  

Berdasarkan data fisik tanah lempung yang telah dikumpulkan maka  

Diketahui: 

M =  4.390  
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a  =  1 

=   1,000 x 1,724 = 1,724 

b  =   1 

c  =   6  

Ditanyakan nilai erodibilitas (K) 

100 K = 1.292[2.1 M
1.14

(10
-4

)(12-a)+3.25(b-2)+2.5(c-3)] 

100 K = 1,292[2.1 x4.390 
1.14 

x(10
-4

)(12-1.724)+3.25(1-2)+2.5(6-3)]  

100k   = 1.292 [2.1 x4.390 
1.14 

x(10
-4

)(12-1.724)+3.25(1-2)+2.5(6-3)] 

K     = 0.4509 

Sehingga untuk memperoleh rata-rata nilai erodibilitas pada lereng timbunan 

sampah pada Closed Landfill maka  

K rata-rata = (K tanah kompos + K tanah Liat + K tanah lempung )/3 

         = (0.0133 + 0.0673 + 0.4509)/3 

          = 0.1772 

Sehingga diperoleh rata-rata nilai erodibilitas sebesar 0.1772  
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Lampiran 2 

Perhitungan Nilai rata-rata (Mean) dan Standar deviasi 

Berat Jenis (γ) kN/m
3
 

No Lapisan  Xi Ẍ 
(Xi-

Ẍ) 
(Xi-Ẍ)

2
   Sd Mean 

1 Humus  12 

15.69 

-3.69 13.6161 

8.643488 2.94 15.80 

2 Liat 18.81 3.12 9.7344 

3 Lempung 20 4.31 18.5761 

4 W1 15.69 0 0 

5 W2 11 -4.69 21.9961 

6 W3 15.46 -0.23 0.0529 

7 W4 16.5 0.81 0.6561 

8 Stiff Clay 17.7 2.01 4.0401 

9 
Rock-

Mudtsone 
15 -0.69 0.4761 

Total        69.1479       

 

Sudut friksi (derajat) 

No Lapisan  Xi Ẍ 
(Xi-

Ẍ) 
(Xi-Ẍ)

2
   Sd Mean 

1 Humus  25 

16.1 

8.9 79.21 

25.61119 5.06 17.02 

2 Liat 16.1 0 0 

3 Lempung 20 3.9 15.21 

4 W1 9.41 -6.69 44.7561 

5 W2 22 5.9 34.81 

6 W3 14.17 -1.93 3.7249 

7 W4 19.63 3.53 12.4609 

8 Stiff Clay 13 -3.1 9.61 

9 
Rock-

Mudtsone 
13.84 -2.26 5.1076 

Total        204.8895       

 

 


